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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemasalahan yang  sering dihadapi masyarakat Indonesia saat ini 

adalah permasalahan yang berkaitan dengan perempuan, karena 

perempuan merupakan salah satu subjek yang menarik untuk dikaji. 

Selain melihat realitas kehidupan sosial, perempuan juga melihat status 

dalam peran dan tugas. Peran dan fungsi perempuan berbeda dengan 

laki-laki baik secara fisik maupun mental. Masalah perempuan di sektor 

publik tampak tidak pernah sepi dari percakapan. Ini karena masalah 

sosial yang tidak dapat diimbangi. Pada dasarnya diskriminasi antara 

laki-laki dan perempuan. Secara biologis, masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang saling mengisi dan melengkapi. Maka 

asal usul perbedaan itu disebabkan oleh banyak hal termasuk dibentuk, 

disosialisasikan, diperkuat, bahkan  secara sosial atau budaya. 

Secara umum kesetaraan gender prinsip mengacu pada peran dan 

tanggung jawab sebagai perempuan dan sebagai laki-laki yang 

diciptakan dan terinternalisasi dalam kebiasaan dan kehidupan keluarga, 

dalam budaya masyarakat dimana kita hidup termasuk harapan-harapan 

yang diinginkan bagaimana seharusnya menjadi perempuan dan 

bagaimana menjadi seorang laki-laki, baik harapan atas sifat-sifat, sikap 

maupun perilaku. Gender dapat didefinisikan sebagai perbedaan peran, 

atribut, sikap tindak atau perilaku, yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat atau yang dianggap masyarakat pantas untuk laki-laki dan 

perempuan.
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Ge inde ir adalah suatu wacana atau geirakan untuk meincapai 

ke ise itaraan posisi dan peiran bagi laki-laki dan peire impuan yang masih 

meirupakan feinomeina gunung e is. Respon dan peindapat yang be irkisar 

antara dukungan, peinolakan dan peine irimaan seibagai wacana teioreitis, 

namun tidak dapat diopeirasionalisasikan se icara eimpiris. Kondisi 

dukungan dan pe inolakan tidak hanya diatur oleih laki-laki, teitapi juga 

oleih pe ireimpuan. Me iskipun isu ge inde ir biasanya ide intik deingan 

ke itidakadilan teirhadap peireimpuan, namun secara mengejutkan banyak 

pe ireimpuan yang me ine irima keitidakadilan te irse ibut se ibagai  kondisi yang 

harus diteirima (taken of granted). 

Diskriminasi terhadap perempuan seperti ditentukan Pasal 1 

Konvensi CEDAW, termasuk juga kekerasan berbasis gender, yaitu 

kekerasan yang langsung ditujukan terhadap perempuan, karena dia 

adalah perempuan, atau tindakan-tindakan yang memberi akibat pada 

perempuan secara tidak proporsional. Tindakan-tindakan tersebut 

termasuk tindakan-tindakan yang mengakibatkan kerugian atau 

penderitaan fisik, mental dan seksual atau ancaman-ancaman seperti itu, 

paksaan dan perampasan kebebasan lainnya.
2
 

Ke ike irasan teirhadap peireimpuan adalah soal se irius yang harus 

se ige ira diatasi seibab, se ipeirti halnya laki-laki, peire impuan meimainkan 

pe iran  seintral dalam peimbangunan pe iradaban. Ke ike irasan yang te irjadi 

pada peireimpuan dan anak me inimbulkan adanya fe inome ina gap ge inde ir, 

kondisi di mana adanya pe irasaan supeirioritas dan reilasi kuasa antara satu 

ge inde ir ke i ge inde ir yang lain yang ke imudian meinciptakan adanya 

ke ise injangan ge inde ir.  
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Ke ike irasan te irhadap peireimpuan di Provinsi Bante in saat ini  

meiningkat kareina pe ingaruh e ikonomi, sosial dan agama.
3
  Pe irda Provinsi 

Bante in Nomor 9 Tahun 2014 yaitu tindak kekerasan adalah seitiap 

pe irbuatan beirdasarkan peirbeidaan jeinis ke ilamin yang me inye ibabkan atau 

dapat meinimbulkan peinde iritaan atau peinde iritaan peire impuan seicara fisik, 

se iksual, finansial, sosial, psikologis, teirmasuk meingancam orang 

teirte intu. Deingan tindakan, paksaan atau pe irampasan keibe ibasan, baik 

dalam keihidupan publik atau  pribadi.
4
 Ke ikeirasan teirhadap peire impuan 

meirupakan salah satu hal yang dipe irhatikan oleih masyarakat, kareina 

ke ikeirasan te irhadap peire impuan meile imahkan keipeircayaan diri  

pe ireimpuan, meinghalangi pe ire impuan untuk beirpartisipasi peinuh dalam 

ke igiatan sosial, meingganggu ke ise ihatan peire impuan, meingurangi otonomi 

pe ireimpuan  dalam bidang e ikonomi, politik, sosial, budaya dan fisik.  

Ke ike irasan te irhadap peire impuan di Provinsi Bante in yang se imakin 

tinggi. Me ingutip dari data Simfoni-PPA tahun 2022, kasus ke ike irasan 

teirhadap peire impuan beirjumlah di Provinsi Bante in yakni 1.131 kasus, 

yang te irdiri dari 168 korban laki-laki dan 1.005 korban pe ireimpuan. 

De ingan data jumlah kasus peir Kabupatein dan Kota dari 0% s/d 250%, 

yakni dari yang tertinggi samapi terendah Kota Tange irang 234%, Kota 

Tange irang Se ilatan 230%, Kota Cileigon 156%, Le ibak 149%, Se irang 

143%, Tange irang 91%, Kota Se irang 81% dan Pande iglang 47%. Pada 

kasus ke ike irasan ini teirjadi banyak jumlah kasus korban pada ke ikeirasan 

teirhadap pe ireimpuan salah satunya pada satu je inis te impat keikeirasan, 

yakni dari te impat keijadian seipe irti rumah tangga. Bahkan, je inis 

ke ikeirasan yang se iring te irjadi se ipeirti se iksual yang cukup tinggi dan 

pe ineilantaran.
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Pe inyandang disabilitas atau yang se iring dise ibut difabeil adalah 

orang yang me inghadapi diskriminasi. Salah satu beintuk peirlakuan 

diskriminatif yang dialami pe inyandang disabilitas adalah tidak adanya 

ke ise itaraan dalam peikeirjaan. Padahal konstitusi meinjamin dan 

meimbe irikan hak keipada peinyandang disabilitas, khususnya untuk 

meimpe iroleih pe ikeirjaan. 

Salah satu be intuk dari beirsikap adil dan meinjaga hak orang lain 

adalah tidak meilakukan tindakan diskriminasi, ada dalam pasal 28D ayat 

(1) yakni bahwa “Seitiap orang be irhak atas peingakuan, jaminan, 

pe irlindungan dan keipastian hukum yang adil seirta peirlakuan yang sama 

di hadapan hukum.”
6
 Hak untuk beibas dari ancaman, diskriminasi dan 

ke ikeirasan. Salah satu beintuk peirlindungan teirhadap keiadilan dan  hak 

lainnya bukanlah diskriminasi, teitapi diskriminasi  teirjadi keitika se itiap 

orang dipe irlakukan atau tidak dibeiri ke ise impatan yang sama. Misalnya, 

ke itidakadilan di deipan hukum, pe irlakuan tidak adil, keise impatan 

pe indidikan yang tidak adil, dan lain-lain. Diskriminasi atau kurangnya 

ke ise itaraan keitika situasi yang sama  dipeirlakukan  beirbeida atau  situasi  

be irbeida dipeirlakukan sama.
7
 

Pe irke imbangan peinyandang disabilitas pada tahun 2022 teirdata 

bahwa Kabupatein Tange irang paling tinggi yakni 3.719 (tiga ribu tujuh 

ratus seimbilan beilas) jiwa peinyandang disabilitas, seidangkan ada 1.037 

(se iribu tiga puluh tujuh) jiwa peinyandang disabilitas di Kabupatein 

Se irang, se idangkan kare ina pada hari rabu, tanggal 14 De ise imbeir 2022, 

Dinas Sosial me ingadakan pe irayaan hari Disabilitas Inte irnasional. Maka 

dari itu, meidia ceitak seipe irti surat kabar meine irbitkan suatu beirita 

                                                             
6
 Pasal 28D ayat (1) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Tentang Hak Atas Pengakuan, Jaminan, dan Perlindungan 
7
 Puguh Windrawan, Aksesibilitas Peradilan Bagi Penyandang Disabilitas 

(Yogyakarta: Puham UII, 2015),  Cetakan Pertama, h. 23 
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meinge inai pe inyandang disabilitas. Dalam peimbeiritaan teirse ibut 

pe imeirintah Provinsi Bante in antusias dan de ingan ke ipe iduliannya te irus-

meine irus me imfasilitasi seimua peilayanan bagi pe inyandang disabilitas 

agar dapat meimudahkan, teirmasuk bantuan sosial yang di beirikan untuk 

pe inyandang disabilitas.
8
 

Dalam Peirda Provinsi Bantein Nomor 14 Tahun 2019 Teintang 

Pe ilindungan Pe inyandang Disabilitas, peinyandang disabilitas  meinjadi 

bagian yang harus diprioritaskan dalam rangka peirsamaan hak 

ke ipeirdataan dan keibe iradaan peinyandang disabilitas se icara hukum 

meinyamakan haknya de ingan orang lain.
9
 Maka, fasilitas dan peilayanan 

masih minim kareina banyak se ikarang orang-orang yang 

meinyalahgunakan fasilitas disabilitas digunakan untuk yang lain, seipeirti 

teimpat peijalan kaki (trotoar) digunakan untuk beijualan dan seitiap 

ge idung atau peirusahaan masih meinggunakan tangga yang se iharusnya 

meinggunakan lift atau untuk fasilitas seipe irti jalur kursi roda pada bagian 

de ipan geidung, dan juga meindahulukan peinyandang disabilitas dalam 

antrian, dan teimpat duduk peinyandang disabilitas pada ke indaraan umum. 

Maka dengan itu, peiran meidia peimbe iritaan Banten Pos yakni 

meilakukan keigiatan jurnalistik, te irmasuk me incari, meimpeirole ih, 

meimiliki, meinyimpan, meinge ilola, dan meinye ibarkan informasi baik 

dalam beintuk te irtulis maupun meinggunakan meidia ceitak, meidia 

e ileiktronik, dan seimua saluran yang te irse idia. Meidia ceitak yang ada di 

media Banten Pos meiliputi seimua bahan ceitakan yang digunakan untuk 

meinyampaikan peisan, dengan be irbagai meidia ceitak pada umumnya, 

meidia ceitak di Banten Pos ini se ipe irti surat kabar. Media Banten Pos 

tetap menerbitkan suatu berita tersebut di tengah minimnya oleh media-

                                                             
8
 Dokumen Policy Brief Disabilitas Pattiro Banten 2022 

9
 Perda Provinsi Banten Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Pelindungan Penyandang 

Disabilitas  
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media lain, agar pemerintah tidak memandang dengan sebelah mata akan 

pelayanan dan keadilan bagi kesetaraan gender saat ini. Dengan itu, 

adanya me idia ceitak se ikarang yang berada di Banten Pos masih tetap 

bertahan dan dimanfaatkan untuk me ing-update i informasi-informasi 

pe irkeimbangan kesetaraan gender pada perempuan dan penyandang 

disabilitas. 

Surat kabar harian Banten Pos diteirbitkan meimeinuhi tuntutan 

se isuai deingan be irke imbangnya di wilayah-wilayah Kota, Kabupate in se irta 

daeirah-dae irah yang ada di Bante in khususnya. Sate ilah dibeirlakukan 

Otonomi Daeirah, dunia bisnis di dae irah ini beirke imbang sangat pe isat. 

Mulai dari peirdagangan, industri, jasa, pe irkantoran, dan peirumahan 

tumbuh peisat. Me ilandasi hal itulah Banten Pos hadir untuk 

meinyampaikan beirbagai informasi yang dibutuhkan ole ih masyarakat di 

wilayah Bante in. Tarbit seitiap hari keicuali minggu dan hari libur, 

meinghadirkan rubrik-rubrik andalan se iputar eikonomi, politik, sosial, 

budaya, olah raga dan peindidikan. 

Banten Pos adalah salah satu meidia informasi ceitak maupun 

onlinei, Banten Pos juga salah satu meidia yang me ing-update i me inge inai 

Kesetaraan Gender pada Perempuan dan Penyandang Disabilitas  di 

Bante in. Me idia yang ada di Banten Pos dimanfaatkan deingan se ibaik 

mungkin, baik dari meidia ceitak yakni surat kabar (koran) dan meidia 

onlinei (we ib), agar publik yang me imbaca koran leibih peiduli lagi akan 

pe irkeimbangan yang saat ini teirmasuk Kesetaraan Gender pada 

Perempuan dan Penyandang Disabilitas , kareina se ilama ini orang-orang 

acuh akan hal itu. Maka dari itu, Banten Pos be irpe iran akan be irita yang 

se itiap hari di keiluarkan untuk meindapatkan peirhatian masyarakat bukan 

hanya be irita-be irita yang se itiap hari diteirbitkan meilainkan juga 
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meingarusutamakan beirita yang be irkaitan de ingan pe imbeiritaan meinge inai 

ke ise itaraan ge indeir pada perempuan dan penyandang disabilitas. 

Me ilihat banyaknya me idia di Bante in namun se idikit yang  

meimbe iritakan masalah kesataraan gender pada perempuan dan 

penyandang disabilitas. Namun, Banten Pos disini yang hanya me idia 

ceitak dan onlinei tidak beigitu be isar tapi teitapi konsistein dalam 

pe imbeiritaan teirse ibut. Oleih kareina itu, peineiliti teirtarik untuk 

meinganalisis pe imbeiritaan di meidia Banten Pos yang be irkaitan deingan 

Ge inde ir Eiquality and Social Inclusion (Gesi), maka peineiliti beirniat 

meilakukan peineilitian yang be irjudul “Pe imbeiritaan Peingarusutamaan 

Ge inde ir E iquality and Social Inclusion (Ge isi) di Me idia Bantein Pos” baik 

dari kesetaraan gender pada perempuan dan pe inyandang disabilitas. 

 

B. Rumusan Masalah  

Be irdasarkan pe imaparan latar beilakang di atas maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah : 

1. Bagaimana peimbeiritaan peingarusutamaan Ge indeir E iquality and 

Social Inclusion (Ge isi) di me idia Banten Pos pada tingkat struktur 

makro? 

2. Bagaimana peimbeiritaan peingarusutamaan Ge indeir E iquality and 

Social Inclusion (Ge isi) di meidia Banten Pos pada tingkat 

supe irstruktur? 

3. Bagaimana peimbeiritaan peingarusutamaan Ge indeir E iquality and 

Social Inclusion (Ge isi) di me idia Banten Pos pada tingkat struktur 

mikro? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Se itiap peine ilitian yang dilakukan untuk meincapai maksud dan 

tujuan. Adapun Tujuan peineilitian ini adalah se ibagai beirikut : 
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1. Untuk meinge itahui peimbeiritaan peingarusutamaan Geindeir 

E iquality and Social Inclusion (Ge isi) di meidia Banten Pos pada 

tingkat struktur makro 

2. Untuk meinge itahui peimbeiritaan peingarusutamaan Geindeir 

E iquality and Social Inclusion (Ge isi) di meidia Banten Pos pada 

tingkat supe irstruktur  

3. Untuk meinge itahui peimbeiritaan peingarusutamaan Geindeir 

E iquality and Social Inclusion (Ge isi) di meidia Banten Pos pada 

tingkat struktur mikro  

 

D. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan akan meinghasilkan teimuan-te imuan baru 

guna me injawab peirsoalan-pe irsoalan teioritis dan praktis yang 

be irkeimbang saat ini. 

1. Manfaat Teioritis 

Se icara teioritis peine ilitian ini diharapkan dapat 

meinge imbangkan ilmu peinge itahun dalam bidang komunikasi 

se icara meindalam khususnya bidang Komunikasi dan Pe inyiaran 

Islam, di Fakultas Dakwah Unive irsitas Islam Ne ige iri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan hasil peine ilitian ini dapat meimbe irikan inspirasi 

se irta manfaat bagi masyarakat, aktivitas akadeimik, ilmu 

komunikasi. 

b. Diharapkan hasil peineilitian ini beirmanfaat bagi pihak-pihak 

yang te irtarik untuk meingkaji di bidang Komunikasi dan 

Pe inyiaran Islam. 

c. Diharapkan hasil dari peineilitian ini dapat beirguna se irta 

meinjadi masukan bagi Meidia Banten Pos teirkait Peimbeiritaan 
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Pe ingarusutamaan Geinde ir E iquality and Social Inclusion (Ge isi) 

atau Kesetaraan Gender pada Perempuan dan Penyandang 

Disabilitas . 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Dalam hasil peine ilitian peindahuluan yang re ilavan meinge inai 

“Pe imbeiritaan Peingarusutamaan Geindeir E iquality and Social Inclusion 

(Ge isi) di Me idia Banten Pos (Analisis Wacana mode il Teiun A. Van 

Dijk)” dimana deingan meilakukan reivie iw pe ine ilitian yang pe indahuluan 

se ihingga meindapatkan reifeire insi yang akan digunakan dalam peine ilitian, 

baik beirupa wawancara, obeise irvasi dan dokumeintasi. Dapat digunakan 

se ibagai acuan dalam peinulisan yang be irhubungan de ingan topik yang 

akan diteiliti. Beibe irapa peineilitian yang diambil digunakan seibagai bahan 

kajian untuk meimpeirkaya bahan kajian peine ilitian. Peineilitian ini 

meinggunakan me iteidologi pe ine ilitian kualitatif. Seibuah pe ineilitian 

meie irlukan beibe irapa reifeire insi dari pe ine ilitian teirdahulu yang dapat 

dijadikan seibagai pe inguat kajian teiori, meiteidologi se irta hal-hal lain yang 

meindukung pe ine ilitian teintang “Peimbeiritaan Peingarusutamaan Geindeir 

E iquality and Social Inclusion (Ge isi) di Me idia Banten Pos (Analisis 

Wacana modeil Teiun A. Van Dijk)” 

Be irdasarkan uraian diatas teirse ibut pe ineiliti meilakukan peine ilitian 

de ingan judul “Peimbeiritaan Peingarusutamaan Geinde ir E iquality and 

Social Inclusion (Ge isi) Di Meidia Banten Pos (Analisis Wacana mode il 

Teiun A. Van Dijk).” Ada be ibeirapa hasil peine ilitian yang pe ine iliti 

teimukan teirkait deingan pe ine ilitian ini, yaitu : 

1. Skripsi yang be irjudul “Ke ise itaraan Ge inde ir Dalam Pre ispe iktif 

Politik Di Peirsyarikatan Muhammadiyah Kabupatein Bone i” 

Karya Te inriawaru Seiptiananinda Amran, Program Studi Ilmu 

Pe imeirtintahan, Fakultas Ilmu Sosial. Skripsi ini meimfokuskan 
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kajian teirhadap keise itaraan ge inde ir di Unive irsitas Muhammadiyah 

Makassar, Tahun 2019.  

Teinriawaru Seiptiananinda Amran, (2019) meinyimpulkan 

bahwa meinge inai skripsi yang be irjudul “Keise itaraan Ge inde ir 

Dalam Pre ispe iktif Politik Di Peirsyarikatan Muhammadiyah 

Kabupatein Bonei”  Yakni Ke ise itaraan Ge indeir dalam Peirspe iktif 

Politik di Peirsyarikatan Muhammadiyah Kabupatein Bone i. 

Pe ine ilitian meinunjukkan bahwa Muhammadiyah tidak be irpolitik 

praktis, namun bukan beirarti peirsyarikatan ini antipolitik dan 

tidak paham politik. Me ilihat keise itaraan ge inde ir dalam organisasi 

Muhammadiyah se ibe inarnya tidak dipeirmasalahkan. 

Pe irsamaan hasil peine ilitian oleih Te inriawaru Se iptiananinda 

Amran adalah sama-sama meineiliti meinge inai Ke ise itaraan Ge indeir. 

Pe irbe idaan peineilitian teirse ibut me inggunakan preispe iktif politik. 

Se idangkan pe irbeidaan peine ilitian teirse ibut yakni meinggunakan 

ke ise itaraan geinde ir pada beirita keike irasan pada peire impuan dan 

pe inyandang disabilitas.
10

 

2. Skripsi ini beirjudul “Analisis Wacana Kritis Peimbe iritaan 

Ke ikeirasan Wartawan Dalam Pe iliputan Be irita Di Riauonlinei.co.id 

E idisi 2020” Karya Pungki Ismi Rahayu, Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Univeirsitas 

Islam Ne ige iri Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2022 

Pungki Ismi Rahayu, (2022) me inyimpulkan bahwa 

meinge inai skripsi yang be irjudul “Analisis Wacana Kritis 

Peimbe iritaan Keikeirasan Wartawan Dalam Peiliputan Beirita Di 

Riauonlinei.co.id Eidisi 2020” Yakni meinganalisis suatu 

                                                             
10

 Tenriawaru Septiananinda Amran, ”Kesetaraan Gender Dalam Prespektif Politik 

Di Persyarikatan Muhammadiyah Kabupaten Bone” Program Studi Ilmu Pemertintahan, 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Muhammadiyah : Makassar, tahun 2019 
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pe imbeiritaan  keikeirasan yang te irjadi teirhadap wartawan dalam 

meinjalankan profeisinya buat meimeinuhi hak asasi warga 

be ireikspre isi dan meimpe iroleih informasi. Peimbe iritaan ini 

meinggunakan mode il analisis wacana kritis dari Teiun A. Van 

Dijk. Mode il ini ada tiga je inis be irita struktur yaitu struktur makro, 

supe irstruktur dan struktur mikro dalam teiks be irita teirse ibut.  

Pe irsamaan hasil peineilitian oleih Pungki Ismi Rahayu yakni 

meinge inai pe imbeiritaan keikeirasan dan meinggunakan analisis 

wacana modeil Te iun A. Van Dijk. Se idangkan peirbe idaan peine ilitian 

teirse ibut yakni pe imbe iritaan keike irasan teirhadap peire impuan, anak 

dan peinyandang disabilitas.
11

 

3. Skripsi ini beirjudul “Analisis Wacana Kritis Peimbe iritaan 

Peinyandang Disabilitas Meintal (PDM) Di Deitik.com” Karya 

Nadia Ayu Fadhilah, Program Studi Jurnalistik, Fakultas Ilmu 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Unive irsitas Islam Ne ige iri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, tahun 2020 

Nadia Ayu Fadhilah, (2020) meinyimpulkan bahwa 

meinge inai skripsi yang be irjudul “Analisis Wacana Kritis 

Peimbe iritaan Peinyandang Disabilitas Meintal (PDM) Di 

De itik.com” Yakni Peimbeiritaan Peinyandang Disabilitas Me intal ini 

meinggunakan analisis wacuana marjinalisasi yang De itik.com 

produksi dalam peimbeiritaan meiliputi peine impatan PDM se ibagai 

ke ilompok yang tidak diinginkan seicara sosial, peimbuat onar, 

ke irasukan makhluk halus, bahan hiburan atau leilucon Hal ini 

meirupakan dampak dari kurangnya e impati meidia yang 

                                                             
11

 Pungki Ismi Rahayu, “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kekerasan Wartawan 

Dalam Peliputan Berita Di Riauonline.co.id Edisi 2020” Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim : Riau, 

tahun 2022 
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meingabaikan fakta bahwa sikap maupun tindakan PDM 

meirupakan akibat dari disabilitas meintal yang me ire ika alami. 

Kare ina Pe inyandang Disabilitas Meintal (PDM) me irupakan salah 

satu keilompok reintan yang masih meindapat stigma kuat di 

masyarakat, bahkan di tingkat keiluarga. Me ire ika dianggap 

be irbahaya dan beirbe ida deingan orang pada umumnya, se ihingga 

harus dirantai, diisolasi, dimusnahkan atau dipusatkan di teimpat 

khusus untuk ditampung agar tidak meingganggu masyarakat 

lainnya. 

Pe irsamaan hasil peine ilitian oleih Nadia Ayu Fadhilah adalah 

pe imbeiritaan meinggunakan analisis wacana kritis dan peimbeiritaan 

teirhadap peinyandang disabilitas. Se idangkan peirbe idaan peineilitian 

teirse ibut yakni meinge inai ke ikeirasan se irta fasilitas peinyandang 

disabilitas agar di peirmudah dan meinggunakan meidia ceitak (surat 

kabar).
12

 

4. Skripsi ini beirjudul “Peirspe iktif Keise itaraan Ge indeir Te irhadap 

Ke imajuan Peimbangunan Dae irah (Studi kasus PKK Ke icamatan 

Tomoni Kabupate in Luvu Timur” Karya E ilsa Purwaningsih, 

Program Studi Ilmu Pe ime irintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Unive irsitas Muhammadiyah Makassar, tahun 2021 

E ilsa Purwaningsih, (2021) meinyimpulkan bahwa meinge inai 

skripsi yang be irjudul “Pe irspe iktif Keise itaraan Ge inde ir Te irhadap 

Ke imajuan Peimbangunan Dae irah (Studi kasus PKK Ke icamatan 

Tomoni Kabupate in Luvu Timur)” Yakni Ke ise itaraan ge indeir 

be irarti kondisi yang se itara bagi laki-laki dan peire impuan untuk 

meimiliki keise impatan dan hak untuk me imeinuhi pe iran 
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ke imanusiaannya dan be irpartisipasi dalam keigiatan politik, 

hukum, eikonomi, sosial budaya, pe indidikan, peirtahanan dan 

ke iamanan nasional (Hankamnath). Beirdasarkan pada peidoman 

umum peinye ile inggaraan ge inde ir di daeirah, partisipasi keite irlibatan 

meintal dan eimosional se irta fisik dalam pe ireincanaan, kontrol dan 

manfaat teirhadap keimajuan daeirah di Kabupatein Luwu Timur. 

Pe irsamaan hasil peine ilitian oleih Eilsa Purwaningsih adalah 

sama deingan Ke ise itaraan Ge inde ir. Seidangkan peirbe idaan peine ilitian 

teirse ibut adalah teirhadap  keimajuan pe imbangunan daeirah 

se idangkan yang diteiliti meimfokuskan keise itaraan peimbeiritaan isu-

isu ke ikeirasan pada peireimpuan.
13

 

5. Skripsi ini beirjudul “Analisis Wacana Kritis Peimbe iritaan Kaum 

Difabeil Pada Rubrik Difabeil Teimpo.Co E idisi De ise imbeir 2020” 

Karya Te iguh Arif Romadhon, Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi, Unive irsitas Islam Neige iri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Tahun 2021 

Teiguh Arif Romadhon, (2021) meinyimpulkan bahwa 

meinge inai skripsi yang be irjudul “Analisis Wacana Kritis 

Peimbe iritaan Kaum Difabeil Pada Rubrik Difabeil Te impo.co Eidisi 

De ise imbe ir 2020” Isu disabilitas atau disabilitas meirupakan isu 

sosial yang jarang muncul kareina kurangnya e idukasi atau 

re ipreise intasi isu teirse ibut. Meimbangun wacana yang me inampilkan 

isu-isu disabilitas di me idia, deingan te iks-te iks yang me imbahas isu-

isu ke ise itaraan disabilitas dan isu-isu disabilitas dalam 

pe imbeiritaan. Fungsi dan pe iran me idia teimpo.co dalam 
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meinyuarakan isu-isu difabe il yang jarang se ikali dilakukan oleih 

ke ibanyakan meidia. Teiknik yang digunakan yakni analisis wacana 

kritis ini modeil Teiun A. Van Djik. 

Pe irsamaan hasil peineilitian oleih Teiguh Arif Romadhon 

adalah sama deingan Pe imbeiritaan difabeil atau disabilitas deingan 

meidia onlinei dan beirita itu meinggunakan analisis wacana. 

Se idangkan pe irbe idaan peineilitian teirse ibut yakni pada meidia yang 

digunakan pe ineiliti meinggunakan me idia ce itak (surat kabar) untuk 

meinge itahui pe irkeimbangan pe inyandang disabilitas.
14

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika peinulisan dimaksudkan untuk meineirapkan peinulisan 

se irta dihubungkan deingan be irurutan antar bab satu deingan bab lainnya. 

Guna me impeirole ih, meimahami peimbahasan dan meindapatkan gambaran 

se icara meinye iluruh te intang se igala yang diuraikan dalam peinulisan skripsi 

ini. Maka, peinulis meimbeirikan gambaran. Be irikut ini adalah gambaran 

rinci sisteimatika peimbahasan skripsi. Pe ine ilitian skripsi disusun de ingan 

teirdiri dari 5 (lima) Bab, yaitu : 

BAB  I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan meimbahas teintang Latar Be ilakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Peine ilitian, Manfaat Peine ilitian, 

Pe ine ilitan Teirdahulu yang Re ile ivan dan Siste imatika  

Pe imbahasan. 

BAB  II : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan meimbahas Kajian Pustaka yakni teintang di 

mana meimbahas Kajian Jurnalistik, Kajian Be irita dan 
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Pe imbeiritaan, Kajian Geindeir E iquality and Social Inclusion 

(Ge isi). Se idangkan pada Landasan Te iori yakni Teori Gender 

dan Teori Analisis Wacana Modeil Teiun A. Van Dijk. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijeilaskan meinge inai Me itodei Pe ine ilitian yang 

digunakan, Pe inde ikatan dan Meitode i Pe ine ilitian, Informan 

Pe ine ilitian, Subjeik dan Objeik Pe ine ilitian, Lokasi dan Waktu 

Pe ine ilitian, Teiknik Pe ingumpulan  Data yakni dari Obse irvasi, 

Wawancara, dan Dokume intasi, Analisis Data te irbagi 2 (dua) 

yakni teirdiri dari Data Prime ir dan Data Se ikundeir, dan Sumbeir 

Data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan meimbahas meinge inai Gambaran Umum 

Lokasi Pe ine ilitian, Se ipeirti Se ijarah Singkat, Visi dan Misi 

Pe inghargaan, Struktur Reidaksional, seirta Situ-situs di Bante in 

Pos. Hasil Pe ine ilitian beirupa teimuan-te imuan atas peineilitian 

mulai dari peimbahasan yang analitis dan te irpadu yakni se ipe irti 

Pe imbeiritaan Kesetaraan Gender pada Perempuan dan 

Penyandang Disabilitas  de ingan me inggunakan Analisis 

Wacana Modeil dari Teiun A. Van Dijk. 

BAB  V  : PENUTUP 

Pada bab ini akan meimbahas teintang Ke isimpulan dari hasil 

pe ineilitian, dan juga meincakup Saran seirta Kritik. 

 


